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Penerapan Good Corpoarate Governance pada Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui sudah sejauh mana Penerapan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance pada Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah. 
=)Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Good Corporate Governance dapat memastikan 
-ahwa mekanisme operasional di Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah telah memenuhi dan 
idak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah. Karena perkembangan terbaru membuktikan 

^ahwa manajemen perusahaan tidak cukup hanya memastikan bahwa proses 
►engelolaan manajemen berjalan dengan efisien.Untuk itulah diperlukan instrumen baru, Good 

Corporate Governance (GCG) untuk memastikan bahwa manajemen beijalan dengan baik, dalam 
jemenuhan prinsip manajemen usaha perbankan umum maupun prinsip perbankan syariah yang 

sesuaian dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).

Penelitian ini mengunakan data primer dengan mengunakan kuesioner kepada pihak 
Dewan Pengawas Syariah dan karyawan Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah telah berupaya 
menerapkan prinsip-prinsip GCG di peusahaannya walaupun masih ada beberapa kekurangan 
dalam penerapan dilapangan.

Untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja perusahaan penulis menyarankan agar 
pelaksanaan Good Corporate Governance pada perusahaan jangan hanya di beberapa aspek saja 
tapi harus menyeluruh dan terdistribusi dengan baik sehingga menjadi kebijakan bersama 
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan.

Kata Kunci: Penerapan Good Corporate Governance , Bank Syariah



The Application of Good Corporate Govemance at Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah

ABSTRACT

This research aims to know about the application of Good Corporate Goverment 
prinsiples at Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah, and of course to know about how the 
application of good corporate gevemance can determine that the operational mecanism at 
Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah had fiilfill and appropriate with syariah principles. 
Because of recent development prove that management of the company is not enough 
determine about the process of management is efficient. So, we need new instrument, Good 
Corporate Govemance (GCG) to determine that the management is going well on fulfill 
management principles of banking or syariah banking principles that appropriate with good 
corporate govemance (GCG) principles.

This research use the primary data with the questionnaire to Dewan Pengawas Syariah 
and StafTs of Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah. The result of these research shows that 
Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah had tried to apply the GCG principles at the 
company however there must be some weakness at application on field.

To increase and optimize the performance of company, author suggest the company to 
apply Good Corporate Govemance application at whole company and distribute it well. So, it 
can be a wisdom of company responsibilities.

Keywords : Application of Good Corporate Govemance, Bank Syariah
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah memasuki babak 

baru.Pertumbuhan industri perbankan syariah telah bertranformasi dari hanya 

sekedar memperkenalkan suatu alternatif praktik perbankan syariah menjadi 

bagaimana bank syariah menempatkan posisinya sebagai pemain utama dalam 

percaturan ekonomi di tanah air khususnya dan ekonomi global. Indonesia 

merupakan negara jumlah penduduk Muslim terbanyak di dunia oleh karena itu 

bank syariah memiliki potensi besar untuk menjadi pilihan utama dan pertama

bagi nasabah dalam pilihan transaksi mereka.(Abrar : 2009)

Setelah diakomodasinya Bank Syariah pada Undang-Undang Perbankan

No. 10/1998, maka dari tahun 2000 hingga tahun 2004, dapat dirasakan pertumbu

han Bank Syariah cukup tinggi, rata-rata lebih dari 50% setiap tahunnya. Bahkan

pada tahun 2003 dan 2004, pertumbuhan Bank Syariah melebihi 90% dari tahun-

tahun sebelumnya. Akan tetapi, pada tahun 2005, dirasakan ada perlambatan na

mun tetap tumbuh sebesar 37%. Walaupun dirasakan pertumbuhan Bank Syariah 

di Indonesia melambat pada tahun 2005, sebenarnya pertumbuhan sebesar itu 

merupakan prestasi yang cukup baik.(Agustianto: 2009:1)

Bagi bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

terdapat aspek tanggung jawab untuk memberikan keyakinan kepada stakeholders 

bahwa produk dan kegiatan operasional usahanya telah dilaksanakan secara

<5
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dan dapat dipertanggung jawabkan, baik dalam pemenuhan prinsip 

manajemen usaha perbankan umum maupun prinsip perbankan syariah.

Dengan adanya dual banking system, di mana 

diperbolehkan membuka layanan syariah melalui unit usaha atau divisi khusus, 

menimbulkan pertanyaan apakah Bank Indonesia sebagai pengatur bank di 

Indonesia mampu melakukan pengaturan yang efektif terhadap perbankan syariah. 

Pada saat sistem itu diadopsi pertama kali, muncul penolakan bahwa dual banking 

system akan membuat dana dari syariah tercampur dengan dana di konvensional. 

Namun perbankan meyakinkan nasabah bahwa pengelolaan unit syariah akan 

dibuat terpisah dari sistem informasi teknologi hingga pengelolaan dananya. 

(Economy.okezone; 2009).

Belum lagi adanya kekhawatiran tentang indikasi praktek moral hazard 

sudah menjadi kebiasaan di lembaga-lembaga perbankan.Kita sering mendengar 

berita korupsi di berbagai lembaga perbankan, baik bank BUMN maupun bank 

swasta. Berbagai kejadian korupsi tersebut,harus menjadi perhatian serius bagi 

para stakeholders bank syari’ah, baik pemilik atau pemegang saham, komisaris, 

direksi, karyawan, Dewan Pengawas Syari’ah, nasabah dan para akademisi eko

nomi syari’ah lainnya. Hal ini perlu menjadi perhatian penting, sebab saat ini 

lembaga perbankan syari’ah sedang menjadi idola dan berkembang sangat pesat di 

tanah air.

transparan

bank konvensional

Saat ini ada 29 Bank yang telah beroperasi secara syari’ah dan memiliki 

lebih dari 620 kantor di seluruh Indonesia. Di masa depan, kemungkinan terjadi

nya korupsi dan penyimpangan di bank syari’ah merupakan hal tidak mustahil, 

meskipun di situ ada Dewan Pengawas Syari’ah, karena para pelakunya bukan
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malaikat. Apalagi sekarang ini perbankan syari’ah semakin banyak, maka para 

bankir syari’ah pun semakin bertambah banyak pula.( Agustianto; 2008)

Sehubungan dengan itu para jajaran eksekutif dan pejabat bank, bahkan 

termasuk Komisaris harus ekstra hati-hati dalam mengelola lembaga perbankan 

syariah yang selalu dinilai “suci”, karena berasal dari prinsip ilahiyah. Namun 

harus dimaklumi, bahwa simbol agama tidak menjamin sebuah lembaga menjadi 

bersih dari perilaku korupsi.

Salah satu contohnya Belum lama setelah UU No.21 tahun 2008, tentang 

Perbankan Syariah disahkan, telah ternodai dengan munculnya kasus transaksi 

derivative (termasuk gharar) yang dilakukan oleh Unit Usaha Syariah Bank 

Danamon Tbk, yang sudah jelas merupakan produk yang diharamkan dalam 

prinsip syariah. Temuan transaski derivatif (transaksi yang berbau spekulasi) 

diperbankan syariah jelas-jelas mencoreng citra perbankan syariah.

Kejadian Ini sungguh sangat ironis, karena terjadi pada saat Bank 

Indonesia sedang mengkampanyekan pengembangan ekonomi syariah. Dengan 

adanya kasus Bank Danamon ini, masyarakat menjadi bertanya-tanya kemana 

Pengawasan Bank Indonesia, Dewan Pengawas Syariah dan internal audit? Mung

kin saja hal seperti ini berlangsung juga di bank syariah lain.

Apalagi mekanisme di lapangan khususnya untuk transaksi-transaksi yang 

tidak tercatat atau diluar kendali Bank Indonesia, seperti proses akad, jenis-jenis 

Produk investasi dan pembiayaan yang disalurkan Bank tersebut, dikhawatirkan 

dalam praktiknya banyak teijadi pelanggaran dari prinsip-prinsip syariah.

Tentu saja hal ini mutlak diperlukan penerapan Tata Kelola yang baik 

(Good Corporate Govemance) di perbankan syariah guna meningkatkan

3



kepercayaan publik. Mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggung

jawaban, profesionalisme, dan kewajaran dalam menjalankan kegiatan operasional

bank.

Jika dibanding dengan para bankir konvensional, maka bankir syari’ah 

seharusnya lebih unggul dan terdepan dalam implementasi Good Corporate 

Governance di lembaga perbankan, mengingat lembaga perbankan syari ah 

membawa nama agama ke dalam lembaga bisnis. Tegasnya,bankir syari’ah harus 

memainkan perannya sebagai pionir penegakan Good Corporate Governance di 

lembaga perbankan.Karena jika ada oknum bankir syari’ah melakukan penyimpa

ngan dan moral hazard, hal itu tidak saja berimplikasi kepada lembaga tersebut 

tetapi juga kepada citra Perbankan Syari’ah pada umumnya. Meskipun para 

pelaku ekonomi mengetahui bahwa hal itu merupakan kesalahan oknum tertentu. 

Tetapi masyarakat akan dengan cepat menilai bahwa lembaga syariah saja 

melakukan moral hazard, apalagi lembaga konvensional. (Abrar, 2009)

Keharusan tampilnya bankir syari’ah sebagai pionir penegakan GCG 

dibanding konvensional dipicu juga karena permasalahan Good Corporate 

Governance dalam perbankan syariah ternyata sangat berbeda dengan bank 

konvensional.

Pertama, Bank syariah memiliki kewajiban untuk mematuhi prinsip- 

prinsip syariah (shariah compliance) dalam menjalankan bisnisnya. Karenanya, 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memainkan peran yang penting dalam 

governance structure perbankan syariah.

Kedua karena potensi terjadinya information asimmetri sangat tinggi bagi 

perbankan syariah maka permasalahan agency theory menjadi sangat relevan. Hal

4



ini terkait dengan permasalahan tingkat akuntabilitas dan transparansi penggunaan 

dana nasabah dan pemegang saham. Karenanya, permasalahan keterwakilan 

holders dalam mekanisme Good Corporate Govemance 

njadi masalah strategis yang harus pula mendapat perhatian bank syariah.

Ketiga, dari perspektif budaya korporasi, perbankan syariah semestinya 

melakukan transformasi budaya di mana nilai-nilai etika bisnis Islami menjadi 

karakter yang Inheren dalam praktik bisnis perbankan syariah. (Sigit

investment account

me

Pramono: 2002).

Mengingat betapa pentingnya dan keingintahuan penulis tentang 

Penerapan Good Corporate Govemance di perbankan syariah khususnya yang 

berpusat di kota Palembang, maka penulis tertarik untuk mengajukan skripsi

dengan judul u Penerapan Good Corporate Govemance (GCG) pada Bank

Sumsel Babel Unit Usaha Syariah ”.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, permasalahan yang ingin 

diangkat oleh penulis adalah:

1. Apakah Penerapan Good Corporate Govemance di Perbankan Syariah selama ini 

telah mendapat dukungan dari berbagai pihak (stakeholder) termasuk dari pihak 

Dewan Pengawas Syariah dan Internal Bank syariah itu sendiri?

2. Bagaimanakah Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Govemance pada 

Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah ?

5



1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui sudah sejauh mana Penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance pada Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah. 

Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Good Corporate Governance 

dapat memastikan bahwa mekanisme operasional di Bank Sumsel Babel 

Unit Usaha Syariah telah memenuhi dan tidak menyimpang dari prinsip- 

prinsip syariah

1.

2.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini dapat memacu minat dan keinginan untuk dapat

memahami tentang Good Corporate Governance dan mengetahui manfaat

dari pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) di Perbankan

Syariah.

b. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa saran dan 

informasi kepada pihak manajemen perbankan syariah tentang Penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) dalam mengatasi Moral hazard

c. Bagi Lembaga Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan rekan-rekan 

mahasiswa mengenai Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di 

Perbankan syariah.
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1.5 METODOLOGI PENELITIAN

1.5.L Ruang Lingkup Pembahasan

Adanya ruang lingkup pembahasan dimaksudkan Untuk melihat Penerapan 

Good Corporate Govemance (GCG) pada Bank Sumsel Babel Syariah, melihat 

bagaimana pelaksanaan dan dukungan dari bebagai pihak (stakeholder) dan 

komitmen dalam penerapan GCG.

1.5.2 Objek Penelitian

Penelitian untuk skripsi ini dilakukan pada PT BPD Bank Sumsel Babel

Unit Usaha Syariah yang berpusat di kota Palembang.

1.5.3 Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini adalah data yang objektif 

agar menghas;!kan penelitian yang baik.

a. Data primer

Adalah data yang didapatkan hasil kuesioner dan wawancara langsung 

pihak-pihak terkait di Bank Sumsel Babel Syariah yang melaksanakan 

penerapan Good Corporate Govemance .

b. Data sekunder

Adalah data yang berupa perundang-undangan,peraturan, kriteria dan 

prinsip implementasi GCG dpada Bank Syariah yang didapatkan dari 

study literatur.

7



1.5.4 Metode Pengumpulan Data 

1.5.4.1 Metode Pengumpulan Data Primer

1. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan pengambilan data dengan pihak yang 

berwenang dalam perusahaan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam hal ini yaitu; dengan Pihak Bank Sumsel Babel Syariah.

2. Observasi

Observasi adalah proses untuk mendapatkan data dengan jalan pengama

tan di lingkungan Bank Sumsel Babel Syariah, apakah Penerapan Good 

Corporate Govemance dapat memastikan bahwa mekanisme operasional 

di Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah telah memenuhi dan tidak

menyimpang dari prinsip-prinsip syariah.

1.5.4.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder

1. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan cara 

membaca buku, majalah, artikel,serta penetlitai sebelumnya yang berhubu

ngan dengan perusahaan dan tema yang yang diangkat sehingga dapat 

membantu dalam memecahkan masalah yang akan dibahas.

2. Penelitian Lapangan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dari objek yang 

diteliti dengan cara wawancara dan pengisian kuesioner, yaitu mendatangi 

pihak-pihak intern perusahaan dalam hal ini dengan Pihak Bank Sumsel 

Babel Syariah.
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1.5.5 Teknik Analisis

Teknik analisis merupakan cara Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh, 

dianalisis untuk mengetahui bagaimana peranan penerapan Good Corporate 

Govemance pada Bank Sumsel Babel Unit Usaha Syariah.

Tahap Analisa Data yaitu: Dalam Penelitian ini, setelah kuesioner di

bagikan dan dikembalikan, maka tahapan pengolahan data yan dilakukan adalah :

1. Editing, yaitu untuk menguranggi kesalahan dengan cara memeriksa jawaban

atau tulisan yang di berikan kepada responden dari kemungkinan kekeliruan

dalamm proses pencatatan yang dilakukan pengumpul data, serta pengisiian

kuesioner yang tidak iengkap dan tidak konsisten.

2.Coding, merupakan pemberian kode pada kuesioner yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jawaban-jawaban ke dalam kategori 

penting.

3.Tabulasi, yaitu memasukan data dari kuesioner ke dalam tabel-tabel.

A.Verifikasi, yaitu memeriksa dan meneliti sumber-sumber kesalahan peneliti 

melalui kuesioner yang telah di isi.
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1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam lima bab, 

dimana tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan 

hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

Bab I. Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan,perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat dari penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi.

Bab H. Ladasan Teori

Bab ini akan menguraikan konsep dan pengertian umum dan teori-teori mengenai 

Good Corporate Governance, prinsip-prinsip utama yang melandasi tata kelola 

perusahaan dan manfaatnya pada perusahaan.

Bab m. Metedologi Penelitian

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 

pembagian tugas, wewenang serta aktivitas perusahaan.

Bab IV. Hasil dan Analisis

Bab ini memberikan uraian lengkap mengenai bagaimana perusahaan dalam

penerapan Good Corporate Governance penjabaran pedoman perusahaan dan 

analisis kuesioner penelitian,deskripsi data penelitian dan penjelasan tentang hasil 

dan analisis.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari analisa yang dilakukan dan implikasi 

yang muncul dari hasil simpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah sehingga 

dapat ditarik benang merah dan implikasi dari penelitian yang dilakukan.
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